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ABSTRAK 

Di dalam berkomunikasi lisan, masyarakat Jepang menggunakan ungkapan 

khusus seperti kany~ku (~ H h)). Namun kany~ku (ti HH )) merupakan sebuah 

ukuran di luar tata bahasa, pelafalan dan perbendaharaan kata, yang tidak bisa jika 

mengartikan bagian-bagian pokoknya saja. Untuk mengerti arti yang sebenarnya, kita 

harus mengetahui tentang tujuan dan latar belakang pengutaraannya. Oleh karena itu 

skripsi ini disusun dengan bertemakan kanyoku (tl f) berdasarkan pembentukan 

maknanya. Di dalam menganalisa digunakan teori Shiraishi Daiji. Data yang 

dipergunakan diambil dari buku Japanese Naturally karya Mizue Sasaki (tk;± 

) tahun 1989. Dari 200 kany~ku (t ] #]) yang terdapat di dalamnya, hanya 

diambil 46 kany~kt ( H )). Hasilnya, ada empat jenis kany~ku (i Hh) yang 

diklasifikasikan berdasarkan pembentukan roaknanya. 
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media untuk menyampaikan suatu makna kepada seseorang baik secara lisan maupun 

tertulis'. 

Di dalam berkomunikasi, selain menggunakan bahasa ibu masyarakat juga 

menggunakan bahasa asing. Animo masyarakat Indonesia meningkat tajam di dalam 

hal mempelajari bahasa asing. Tidak hanya mempelajari bahasanya saja, tetapi juga 

melakukan ha! yang bersifat penelitian yang berhubungan dengan linguistik bahasa 

tersebut. Salah satu contoh bahasa asing tersebut adalah bahasa Jepang. Dewasa ini 

bahasa Jepang semakin diminati oleh masyarakat. Hal itu ditandai dengan adanya 

penelitian-penelitian di bidang linguistik yang mengacu kepada bahasa Jepang. 

Linguistik adalah ilmu yang mempelajari ten tang bahasa2
• llmu linguistik itu 

tidak hanya mengkaji sebuah bahasa saja, melainkan mengkaji seluk beluk bahasa 

pada umumnya yang menjadi alat interaksi sosial milik manusia. Linguistik di dalam 

bahasa Jepang sendiri disebut dengan Gengogaku (t it), Sedangkan linguistik 

bahasa Jepang disebut dengan Nihongo-gaku(H #E). 

Salah satu objek kajian bahasa di dalam bidang linguistik ada1ah semantik. 

Semantik di dalam bahasa Jepang disebut dengan Imiron (9kt)'. Semantik adalah 

bidang ilmu bahasa yang mengkaji tentang makna. Semantik memegang peranan 

' Dedi Sutedi, Dasar-dasar Linguistik Bahasa Jepang, (Bandung : Humaniora, 2003), him.2. 

' Djoko Kentjono, Dasar-dasar Linguistik Umum, (Jakarta: FS UI, 1990), him.I. 

' sutedi, op.cit., him.103. 

'Ibid 
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penting, karena bahasa yang digunakan dalam komunikasi adalah untuk 
e 

menyampaikan suatu makna. 

1.1.1 Objek Kajian Semantik 

Dalam buku Dasar-Dasar Linguistik Bahasa Jepang pad.a halaman I 03, Dedi 

Sutedi mengemukakan bahwa obyek kajian semantik antara lain adalah: 

I. Makna Kata 

2. Relasi Makna 

3. Makna Frase dalam idiom 

4. Makna Kalima! 

Seperti yang telab tertulis di atas, idiom merupakan salah satu unsur obyek 

kajian semantik. Idiom merupakan ekspresi yang terlahir di dalam kehidupan kita. 

Berupa frase-frase yang pendek, tetapi sarat akan makna. Idiom sulit untuk dipelajart 

di dalam bahasa manapun dan tidaklah mudah untuk mengucapkannya dengan lancar 

terkecuali kita telah mempelajarinya terlebih dahulu. Selain itu seseorang juga harus 

memahami latar sosial budaya masyarakatnya, karena idiom terdapat pada bahasa 

bahasa yang penuturnya sudah memiliki kebudayaan yang tinggi. 

1.1.2 Idiom Pada Bahasa Jepang 

Frase (kul)) adalah satuan bahasa yang terdiri dari dua kata atau lebih yang 

tidak beriri klausa dan yang pada umumnya menjadi pembentuk k1ausa. Frase dibagi 
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menjadi dua yaitu : rengo Gt) dan kany~k (H)). Rengo (fit) merupakan 

frase biasa yang maknanya bisa dipahami cukup dengan mengetahui makna setiap 

kata yang membentuk frase tersebut. Sedangkan kany~ku (tit H ]) adalah idiom 

yang maknanya tidak bisa dipahami jika hanya mengetahui makna setiap kata yang 

membentuk idiom tersebut'. 

Di dalam berkomunikasi lisan atau bertutur kata, masyarakat Jepang 

mempunyai kebiasaan menggunakan ungkapan-ungkapan khusus seperti idiom atau 

kanyok (tk %). Di dalam pergaulan sehari-hari biasanya masyarakat Jepang 

menyatakan kemarahan tidak dengan menggunakan kata marah 'okoru' (Z) tetapi 

menggunakan ungkapan 'hara ga tatsw' (ti bi 'Lo) atau 'atama ni kuru' (j < Z). 

Nobuo Akiyama dan Carol Akiyama dalam buku Japanese Idioms, berpendapat 

bahwa: 

Idioms reveal Japanese views of life, love, respect, duty, honor, shame, work, 
relitionships, nature, deities, and much more.' 
(Akiyama, Nobuo dan Carol, 1996 : vii) 

'Idiom mengungkapkan pandangan-pandangan orang Jepang tentang 
kehidupan, cinta, rasa hormat, kewajiba.n, rasa malu, pekerjaan, hubungan, 
alam, dewa-dewa, dan sebagainya. 

Masih dalarn buku yang sarna : 

A 7 4 A ,  JIJHSI±, z[NO C{ [DE ER 0 3& IE.± % hn 
BL, Eid b ##t2UK&r- CV, z0##kc3&bL# 

, &t#. --=E7#!&it, 

Sutedi, op.cit., hlm. 146. 
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Idiomu, sunawachi kany~ku, sono kuni no bunka, kokumin no hass~h~ o 

nyojitsu ni han 'ei shi, nichijy~ seikatsu to missetsuna kankei o motte iru. Sono 
ba ni fusawashii kangae, kanj~, yumoa nado o komu. 

(Akiyama, Nobuo dan Carol, 1996 : iv) 

'Idiom, atau dengan kata lain kanyoku (adalah) memiliki hubungan yang erat 
dengan kehidupan sehari-hari, mencerminkan cara berpik.ir masyarakat serta 
kebudayaan suatu negara sesuai dengan kenyataan. Pemikiran yang sesuai 
dengan kondisi itu, termasuk perasaan emosi, rasa humor dan lain-lain. 

Bagi para pembelajar bahasa, idiom merupakan sebuah ukuran di luar tata 

bahasa, pelafalan dan perbendaharaan kata. Idiom memiliki warna, daya tarik dan 

rasa humor. Jika kita mengetahui tentang idiom, kita dapat mengetahui ekspresi 

bahasa yang tidak dapat diterjemahkan hanya dengan mengartikan bagian-bagian 

pokoknya saja. 

Berikut ini merupakan contoh kalimat yang menggunakan idiom, yang 

terdapat pada buku Japanese Idioms, oleh Nobuo Akiyama dan Carol Akiyama. 

1. ik ±0#3 &Alt, SfS AVG 
Kanojo no ot~san wa, atama ga furui desu. 
Ayahnya sangat kolot, 
(Akiyama, Nobuo, ha! : I 8) 

1 .  {on±ktt, #kCH&Db±h. 
Kare no uso niwa, honto ni hara_ga_tachimasu 
Saya benar-benar marah terhadap kebohongannya. 
(Akiyama, Nobuo, hal : 80) 

2. {±Lb5#yh »5,  MASt2t#Uk. 

Kare wa kuchiga karui kara, kojinteki na koto wa hanashimasen 
Karena ia suka membocorkan rahasia, saya tidak. berbicara dengannya 
tentang hal-hal yang pribadi. 
(Akiyama, Nobuo, ha! : I 97) 
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4. {& ±cl±kc+ZE2Svc. 
Kanojo wa bijutsu ni tai suru me ga takai desu 
la sangat memahami seni. 
(Akiyama, Nobuo, hal : 216) 

Pada contoh (I) kata kolot tidak diungkapkan dengan menggunakan adjektiva 

· d <  u '  tetapi menggunakan istilah ' j  3 d v .  Pada contoh (2) untuk 

mengungkapan verba marah bukan dengan 'Z melainkan menggunakan istilah 

·Jg Dz' ± 3. Pada contoh (3) istilah ' [1  b5# digunakan bagi orang-orang 

yang tidak dapat menyimpan rahasia atau tidak pandai menutup mulut. Dan pada 

contoh (4) memahami diungkapkan dengan istilah ' [  bu»" bukan dengan verba 

·pf)Z' atau ·{u15'.  Dari empat contoh tersebut dapat kita lihat ekspresi bahasa 

yang memiliki warna dan daya tarik serta tidak dapat diterjernahkan hanya dengan 

mengartikan bagian-bagian pokoknya saja. 

Nobuo Akiyama dan Carol Akiyama dalam buku Japanese Idioms berpendapat 

bahwa: 

2A EO#SE±#7Gu, Rb LUCIO9k&&#6o& t 

4<±r75%  

'Ftatsu ij~ no tango o kumiawase, zentai toshite betsu no imi o arawasu 
mono to minasu beki darou. 

(Akiyama, Nobuo, 1996: iv) 

'Kombinasi dua kata atau lebih, secara keseluruhan menunjukkan makna 
berbeda. 
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Berikut ini merupakan contoh idiom dalam buku Idiom Bahasa Jepang 

Memakai Nama-Nama Bagian Tubuh, oleh Jeffrey G. Garrison. 

5. (Sb 
Futsuka yoi de @tama ga itai. 
Saya sakit kepala karena dalam dua hari ini mabuk. 
(Garrison, Jeffrey G, bal : 2) 

6. «kt±gb5SN 
Kare wa atama_g katai, 
la keras kepala. 
(Garrison, Jeffrey G, hal : 3) 

Pada contoh (5) 'j adalah kepala. Sedangkan 'i U» adalah sakit. Keduanya 

digabungkan menjadi ' i )54j , makna idiomnya masih dapat ditelusuri dari 

makna ' 5j '  dan '# v»' yaitu sakit kepala. Pada contoh (6) 'ij adalah kepala. 

Sedangkan '[lv» adalah keras. Keduanya digabungkan menjadi 3 2 5 [E V » ,  makna 

idiomnya juga masih dapat ditelusuri dari makna masing-masing kata tersebut yaitu 

keras kepala. 

Makna idiom tidak dapat ditarik menurut kaidah umum gramatika" yang 

berlaku, namun secara historis komparatif' dan etimologis", masih bisa dicari-cari 

kaitan makna keseluruhannya dengan makna leksikal unsur-unsurnya. Hal tersebut 

dapat dilihat dari contoh-contoh yang ada diatas namun analisis diatas masih bersifat 

° Gramatika: Tata bahasa. 

Mistoris komparatif : Sejarah perbandingan. 

" Euimologis : Asal usul kata. 
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spekulatif, sebab masih banyak contoh idiom yang tidak bisa dijelaskan dengan cara 

tersebut. 

Contoh berilrut terdapat pada buku yang sama: 

7. k& &Ao#h#bi It5_ED57. 
Sasaki san no kinbensa ni wa @tama ga sagaru 

Orang mengangumi Sasaki karena kerajinan dan keuletannya. 
(Garrison, Jeffrey G, hal : 3) 

8. 6 - l g~ h v » ± L r .  
M  ichido atama kara utaimash~. 

Marilah kita nyanyikan sekali lagi dari awal. 
(Garrison, Jeffrey G, ha! : 8) 

Apabila kita perhatikan pada contoh (7) nomina 'jjj adalah kepala, dan verba 

·FIfZ' adalah menunduk. Tetapi 'Kb3 F %' bukanlah berarti menundukkan 

kepala, sebab ' jf ) F )  '  dalam bahasa Jepang hanya mempunyai makna 

mengangumi. Begitu juga pada contoh (8) 'fib' bukanlah berarti dari kepala, 

melainkan memiliki makna tersendiri yaitu dari awal. 

Susunan kata-kata seperti ' A F F  '  dan ' f  / '  tersebut dapat 

dimengerti. Tetapi apabila diteliti lebih jauh lagi, makna dari kata-kata tersebut tidak 

seperti yang kita bayangkan sebelumnya. Untuk mengerti arti yang sebenarnya, kita 

barus mengetahui terlebih dahulu tentang tujuan dan latar belakang pengutaraannya. 

Karena kata-kata tersebut memilik.i makna tersendiri yaitu makna idiomatik. 

Berdasarkan penjelasan dan contoh yang telah dikemukakan, banyak hal yang 

menarik untuk diteliti dalam pemakaian idiom bahasa Jepang. Semua contoh di atas 
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mengandung makna idiomatik', sehingga hal tersebut membingungkan bagi mereka 

yang baru mempelajari bahasa Jepang. 

Kombinasi kata-kata dalam ekspresi idiomatik yang senng menghasilkan 

makna yang berlainan dengan kata-kata yang menjadi konstituennya, merupakan 

bentuk tetap yang tidak dapat diubah menurut kaidah sintaksis yang berlaku. Bentuk 

idiom sudah merupakan bentuk paten, artinya tidak bisa diubah atau ditukar dengan 

kosakata yang lain meskipun sinonimnya sama. Oleh karena itu, idiom atau kany~ku 

(tA H #)) di dalam bahasa Jepang tidak bisa dipungkiri lagi, memang perlu diteliti. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan contoh dan penjelasan yang telah dikemukakan, penulisan skripsi 

ini akan menganalisa tentang idiom bahasa Jepang dalam kalimat berdasarkan kajian 

semantik. Dengan demikian rumusan masalah pada penulisan skripsi ini adalah 

sebagai berikut: 

a) Bagaimanakah sebuah idiom terbentuk? 

b) Berdasarkan kepada teori yang akan dipergunakan, termasuk kedalam jenis yang 

manakah? 

c) Makna apa yang dapat diungkap? 

" Makna Idiomatik : Makna yang bersifat kiasan. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan pembahasan masalah diatas, tujuan dari 

penulisan skripsi ini adalah supaya memperoleh gambaran tentang idiom di dalam 

bahasa Jepang serta dapat memahami makna dari idiom-idiom tersebut sehingga tidak 

timbul keragu-raguan dalam menerjemahkan bahasa Jepang ke dalam bahasa 

Indonesia. 

Selain itu diharapkan pula dapat digunakan sebagai rujukan bagi mahasiswa 

Indonesia yang sedang memepelajari linguistik bahasa Jepang di tingkat perguruan 

tinggi, atau bagi para pemerhati yang tertarik oleh kajian linguistik. 

1.4 Pembatasan Masalah 

Penulisan skripsi ini juga akan disesuaikan dengan ruang lingkup penelitian 

yakni menganalisa idiom dalam bahasa Jepang berdasarkan kajian semantik sesuai 

dengan klasifikasinya yang mengacu kepada buku teori yang dipergunakan serta 

pengungkapan maknanya. Karena Idiom di dalam bahasa Jepang sangat banyak 

jumlahnya, maka untuk lebih memperkecil ruang lingkupnya penulis akan 

menganalisis idiom yang terdapat pada buku yang berjudul Japanese Naturally karya 

Mizue Sasaki (#&{k& t) tahun 1989. Oleh karena itu dalam skripsi ini penulis 

akan memberi judul "Analisis Kany~ku Berdasarkan Pembentukan Maknanya Dalam 

Buku Japanese Naturally." 
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1.5 Metode dan Teknik Penulisan 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian deskriptif' 

Metode penelitian ini terdiri dari langkah-langkah sistematis sebagai berikut : 

1. Tahap pertama adalah memilih data dan mengumpulkannya dengan sistem 

pencatatan dalarn bentuk tulisan. 

2. Tahap kedua adalah mengklasifikasikan data sesuai dengan yang dibutuhkan di 

dalam penelitian. 

3. Tahap ketiga adalah mengkaji dan menganalisis data sesuai dengan tujuan 

penelitian. 

4. Tahap ketiga adalah penyajian hasil analisis data. 

1.6 Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kepustakaan. 

Data kepustakaan terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer merupakan 

data yang diambil dari buku Japanese Naturally karya Mizue Sasaki (#tkk:& k) 

tahun l 989. Sedangkan data sekunder merupakan data yang diambil dari hasil 

penelitian para peneliti terdahulu. 

Deskriptif : Penguraian yang bertujuan membuat gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual 
clan akurat mengenai data-data, sifat-sifat serta hubungan fenomena-fenomena yang diteliti. 
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1.7 Sistematika Penulisan 

Untuk rnendapatkan gambaran yang lebih jelas mengenai isi skripsi ini, 

penulis menyusunnya ke dalam beberapa bagian yang terdiri dari empat bab, yaitu: 

Bab I Merupakan bah pendabuluan yang berisikan latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan penulisan, kerangka teori, metode penulisan, sumber data 

dan sistematika penulisan. 

Bab II Merupakan bab yang menjelaskan pendekatan teori mengenai idiom, 

pembentukkan serta pengklasifikasiannya dari beberapa buku teori yang 

digunakan. 

Bab III Di dalam bab ini penulis menganalisis pernbentukan idiom berdasarkan 

maknanya yang terdapat di dalam buku Japanese Naturally dan 

mengklasifikasikannya berdasarkan teori dari bab II. 

Bab IV Merupakan bah penutup yang berisikan kesimpulan berdasarkan basil dari 

pembabasan bah-bah sebelumnya. 


